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Abstrak

Penelitian ini menguji komitmen organisasi berupa niat atau keinginan auditor untuk berpindah
atau keluar dari KAP. Komitmen auditor dapat dibentuk melalui pembinaan yang berkualitas. Kualitas
pembinaan (coaching quality) berpengaruh dalam menciptakan komitmen seorang auditor dalam
melaksanakan audit dengan penuh tanggung jawab. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan coaching quality dengan komitmen berorganisasi. Partisipan dalam penelitian ini adalah
auditor yunior, senior, supervisor, dan manajer dari salah satu KAP di Surabaya yang berafiliasi dengan
asing. Berdasarkan learning-member exchange theory, kualitas hubungan pertukaran yang
dikembangkan oleh pimpinan dapat berimplikasi pada kinerja auditor sehingga coaching quality yang
tinggi akan meminimalkan niat auditor untuk berpindah atau keluar dari KAP. Hasil penelitian
membuktikan bahwa niat atau keinginan untuk keluar bagi auditor yang menerima coaching quality
yang tinggi adalah lebih rendah daripada niat atau keinginan keluar bagi auditor yang menerima
coaching quality yang rendah. Coaching quality perlu ditingkatkan agar auditor yang dibina memiliki
pemikiran yang Kritis.

Kata Kunci : komitmen berorganisasi, coaching quality, auditor, learning-member exchange theory
Abstract

This research examines organizational commitment in the form of the auditor's intention or
desire to move or leave KAP. Auditor commitment can be formed through coaching quality. The
coaching quality influences the auditor's commitment to carrying out audits with full responsibility.
This research aims to analyze the relationship between coaching quality and organizational
commitment. Participants in this research were junior and senior auditors, supervisors, and managers
from one of the foreign-affiliated KAPs in Surabaya. Based on learning-member exchange theory, the
quality of exchange relationships developed by leaders can have implications for auditor performance
so high-coaching quality will minimize the auditor's intention to move or leave the KAP. The research
results prove that the intention or desire to leave for auditors who receive high-quality coaching is
lower than the intention or desire to leave for auditors who receive low-quality coaching. Coaching
quality needs to be improved so that the auditors being coached have critical thinking.

Keywords: organizational commitment, coaching quality, auditor, learning-member exchange theory
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PENDAHULUAN

Komitmen organisasi merupakan
salah satu sifat penting yang perlu
dimiliki oleh seorang auditor dalam
bekerja.  Auditor yang  memiliki
komitmen tinggi dalam bekerja akan
melaksanakan pekerjaan dengan
sungguh-sungguh  termasuk  dalam
memberikan supervisi bagi auditor yang
lebih yunior. Supervisi dari auditor yang
lebih senior yang jelas dan terarah akan
membantu auditor yang lebih yunior
dalam menyelesaikan auditnya sesuai
standar audit. Supervisi yang tidak jelas
akan dapat meningkatkan tekanan bagi
auditor yang lebih yunior sehingga dapat
meningkatkan kemungkinan auditor
yunior untuk keluar dari kantor akuntan
publik (KAP). Hubungan supervisor
auditor dengan auditor junior atau
auditor senior yang berjalan lancar akan
dapat menghasilkan audit yang
berkualitas.

Motivasi penelitian ini menekankan
pada pentingnya supervisi  yang
berkualitas bagi  bawahan akan
membantu proses audit berjalan sesuai
skedul (timeline) yang telah ditetapkan
pada proses perencanaan audit sehingga
meningkatkan komitmen auditor dalam
bekerja dan pada akhirnya keinginan
auditor untuk berpindah atau keluar dari
KAP akan turun. Supervisi Yyang
berkualitas akan nampak pada kualitas
pembinaan atau coaching quality (CQ)
yang dilakukan oleh auditor kepada
auditor tingkat bawah. CQ yang rendah
yang dilakukan oleh supervisor akan
memiliki dampak yang negatif terhadap
sikap kerja auditor di level bawahannya
(Andiola et al., 2021a). Arahan atau
supervisi telah diatur pula dalam Standar
Audit (SA) 300 pada tahap perencanaan,
termasuk memperhatikan faktor
kemampuan dan kompetensi anggota
tim perikatan (IAPI, 2021b). Arahan
auditor yang lebih senior ke level bawah
yang tidak jelas dapat menyebabkan
auditor di  level bawah tidak
melaksanakan pekerjaan audit sesuai
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rencana dan bahkan dapat menimbulkan
perilaku disfungsional. Perilaku audit
yang disfungsional sangat erat kaitannya
dengan komitmen seorang auditor dalam
melakukan pekerjaan audit
(Kusumastuti & Janie, 2014).

Auditor yang menjalankan proses
audit yang berkualitas tercermin dalam
komitmen auditor tersebut dalam
berorganisasi. Auditor akan melakukan
audit sesuai dengan Standar Audit serta
Kode Etik Profesional Akuntan Publik
yang diterbitkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI). Pentingnya CQ
akan memberikan arah bagi bawahan
dalam  Dbertindak  sehingga akan
menghasilkan ~ suatu  audit  yang
berkualitas. CQ juga diharapkan dapat
menumbuhkan suatu pemikiran Kritis
bagi auditor yaitu pemikiran yang selalu
mempertanyakan  atau  skeptisisme
profesional. Pemikiran yang selalu
mempertanyakan ini merupakan
prasyarat bagi auditor agar dapat
memperoleh  pemahaman mengenai
fakta dan keadaan yang diperlukan
dalam pengauditan (IAPI, 2021a:13) .

Pemikiran yang skeptis secara
profesional bertujuan untuk memperoleh
bukti yang kompeten melalui prosedur
audit sebagai dasar untuk pemberian
opini audit (Wardani & Nugraheni,
2021). Auditor yang disupervisi oleh
atasan dengan arahan yang jelas akan
merasakan pekerjaan yang dilakukannya
menjadi  berkualitas dan dihargai
sehingga keinginan untuk berpindah
menjadi rendah. Leader-member
exchange (LMX) theory digunakan
untuk menjelaskan hubungan auditor di
dalam tim perikatan audit. Hubungan
dalam tim audit melibatkan beberapa
jenjang yang berbeda (Andiola et al.,
2021a). Hubungan atasan dan bawahan
dapat terjadi antara auditor yunior
dengan auditor senior, auditor senior
dengan supervisor, supervisor dengan
manager, serta manager dengan partner,
bahkan dapat pula terjadi hubungan
antara auditor yunior dengan supervisor
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atau atasan yang lebih tinggi lagi.
Artinya coaching dalam satu tim audit
dapat dilakukan secara multiple yaitu
seorang senior auditor dapat melakukan
coaching pada yunior auditor, namun
senior auditor tersebut dapat pula
disupervisi oleh atasan yang lebih senior
(supervisor atau manager auditor). CQ
yang semakin tinggi akan mengarahkan
auditor untuk melakukakn prosedur
audit sesuai perencanaan audit sehingga
meminimalkan kesalahan dan tekanan
yang dirasakan oleh auditor. Semakin
tinggi CQ maka akan menurunkan
keinginan auditor untuk berpindah atau
keluar dari pekerjaan. Dengan demikian,
semakin tinggi auditor yang
memperoleh CQ maka auditor tersebut
akan memiliki komitmen terhadap
organisasi yang baik yaitu
menyelesaikan  pekerjaan  dengan
menjunjung tinggi independensi serta
kompetensi yang sesuai standar audit.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan hubungan CQ terhadap
komitmen organisasi. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi auditor
dalam menciptakan hubungan Kkerja
antara atasan dan bawahan agar dalam
menjalankan proses pengauditan pada
klien  menghasilkan  audit  yang
berkualitas serta menjelaskan komitmen
auditor dalam melaksanakan prosedur
audit terhadap keinginan auditor untuk
berpindah. Penelitian mengenai CQ
penting diteliti karena di masa sekarang
komunikasi menjadi hal penting di
tengah penggunaan gadget. Arahan dan
penyampaian langsung yang jelas
menjadi tantangan di masa sekarang
karena itu CQ dalam tim audit menjadi
penting agar proses pengauditan dapat
berjalan dengan lancar. Penggunaan
metode eksperimen dalam menganalisis
pengaruh CQ terhadap komitmen
organisasi ini akan  memberikan
informasi lebih mendalam mengenai
perilaku auditor yang tertuang dalam
hasil  eksperimen  sehingga akan
memberikan masukan untuk proses
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pengauditan terkait pengaruh CQ yang
berkualitas terhadap kelancaran proses
audit.

TINJAUAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Coaching Quality (CQ)

Coaching quality merupakan suatu
strategi untuk meningkatkan kinerja
karyawan dengan saling melengkapi
dalam memberikan bimbingan,
pengarahan, serta pembinaan bagi
stafnya (Wulansari & Fauzi, 2023).
Coaching bertujuan untuk membantu
mengeksplorasi isu-isu yang ada,
selain itu, coaching dalam prakteknya
memberikan pembelajaran dan
perubahan melalui berbagai intervensi
yang dilakukan oleh atasan diantaranya
mendengarkan,  merangkum, dan
memberikan umpan balik kepada
bawahannya (Haan et al.,, 2011).
Tujuan dari coaching diharapkan dapat
memperbaiki  dan  meningkatkan
kemampuan teknis karyawan agar
tujuan tercapai (Sulastiana et al.,
2017). Dalam konteks tim audit,
kualitas coaching atau coaching
quality (CQ) sangat penting agar
pelaksanaan dan tujuan audit dapat
tercapai.

Komitmen Organisasi

Coaching quality dapat dilihat dari
gaya kepemimpinan atasan kepada
bawahan. Gaya kepemimpinan yang
tercermin pada seorang pemimpin
menunjukkan komitmen pemimpin
tersebut dalam mencapai tujuan
perusahaan atau lebih dikenal dengan
komitmen dalam organisasi. Sikap
pemimpin yang mampu menunjukkan
pendelegasian tanggung jawab kepada
bawahannya serta mampu
menanamkan rasa memiliki organisasi
yang kuat kepada bawahannya akan
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dapat mempengaruhi bawahannya
untuk berkomitmen terhadap
organisasi (Safitri, 2014). Pada ranah
tim audit, Auditor yang lebih senior
yang dapat menunjukkan sikap
komitmen terhadap standar audit serta
standar akuntansi dalam pelaksanaan
audit diharapkan akan dapat menjadi
contoh bagi auditor yang
disupervisinya. Hal ini menjelaskan
bahwa auditor tersebut menjunjung
tinggi  pelaksanaan  audit yang
berkualitas sehingga auditor memiliki
komitmen organisasi yang tinggi.
Auditor yang memiliki komitmen
organisasi yang tinggi akan lebih
menjaga kualitas audit jika berhadapan
dengan tekanan dari klien
dibandingkan pada auditor yang
memiliki komitmen organisasi yang
rendah (Rahayu & Faisal, 2005).
Komitmen terhadap organisasi yang
tinggi akan mendorong auditor untuk
memberikan hasil yang terbaik dalam
melaksanakan audit. Salah satu
dampak dari komitmen terhadap
organisasi adalah keinginan untuk
berpindah cenderung rendah.
Sebaliknya, auditor yang memiliki
komitmen rendah terhadap organisasi
memiliki kecenderungan yang tinggi
untuk berpindah dikarenakan adanya
tekanan pada pekerjaan (Qureshi et al.,
2012; Pradana & Salehudin, 2015),
faktor  tidak  sukarela  (karena
kebijakan) dan sukarela dari keinginan
pribadi (Srimindarti et al., 2015), serta
komitmen dalam organisasi (Nasution
et al, 2020). Keinginan untuk
berpindah akan dapat mengganggu
tujuan tim di dalam pelaksanaan audit
karena setiap individu memiliki
tanggung jawab masing-masing dalam
pelaksanaan audit.

Penelitian terdahulu yang meneliti
mengenai coaching dan komitmen
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organisasi diantaranya adalah Andiola
et al.,, (2021), Wulansari & Fauzi
(2023), Haan et al. (2011),
Kusumastuti & Janie (2014), Safitri
(2014), Pradana & Salehudin (2015),
Qureshi et al. (2012), (Setiawan &
Fitri, 2020) dan (Srimindarti et al.,
2015). Andiola et al. (2021) meneliti
mengenai kualitas coaching (CQ) dan
sikap kerja dibawahnya dalam konteks
audit  supervisor yang multiple,
hasilnya adalah pengaruh dari CQ yang
rendah dari seorang supervisor pada
komitmen organisasi dan keinginan
untuk berpindah rendah ketika CQ dari
supervisor yang lain tinggi atau ketika
CQ supervisor yang tinggi juga
merupakan seorang mentor. Wulansari
& Fauzi (2023) meneliti mengenai
pengaruh coaching dan mentoring
pada kinerja pegawai dan hasilnya
adalah bahwa coaching dan mentoring
berpengaruh  dalam  peningkatan
kinerja pegawai. Haan et al. (2011)
meneliti mengenai coaching eksekutif
dalam praktik yaitu antara auditor
dengan klien. Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk menjelaskan
berbagai aspek intervensi dalam
coaching eksekutif dapat membuat
perbedaan bagi klien dan hasilnya
adalah klien mengapresiasi coaching
eksekutif yang dilakukan oleh auditor,
klien sangat menghargai hubungan dan
kualitas dalam coaching ini (Haan et
al., 2011). Kusumastuti & Janie (2014)
menganalisis  pengaruh  komitmen
profesional pada penerimaan auditor
atas perilaku dysfunctional dalam
proses audit serta pengaruhnya pada
tempat kerja secara spiritual dengan
komitmen organisasi yang dimiliki
oleh auditor atas perilaku audit
dysfunctional. Safitri (2014) meneliti
mengenai  pengaruh  independensi
auditor dan gaya kepemimpinan
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terhadap kinerja auditor dengan
komitmen organisasi sebagai variabel
intervening dan hasilnya terkait
komitmen organisasi adalah bahwa
komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor.
Pradana & Salehudin (2015) meneliti
mengenai beban kerja berlebih dan
keinginan untuk berpindah pada
auditor yunior memberikan hasil
bahwa beban kerja yang berlebih
meningkatkan  keinginan  auditor
yunior untuk berpindah terkait
kepuasan pekerjaan dan tekanan kerja.
Qureshi et al. (2012) meneliti
mengenai hubungan antara penyebab
stress dalam kerja, beban kerja
berlebih, lingkungan tempat kerja, dan
keinginan karyawan untuk berpindah
dan hasilnya adalah  keinginan
karyawan untuk berpindah
berhubungan positif dengan penyebab
stress dalam kerja dan beban kerja
berlebih, sedangkan keinginan untuk
berpindah berhubungan negatif dengan
lingkungan tempat kerja. Setiawan &
Fitri  (2020) meneliti  mengenai
pengaruh turnover intention,
organization commitment, dan locus of
control terhadap dysfunctional audit
behaviour.

Leader-Member Exchange (LMX)
Theory

Kepemimpinan dalam keseluruhan
taksonomi pendekatan kepemimpinan
diklasifikan ~ menjadi 3  (tiga)
pendekatan berdasarkan isu dan
keperilakuan vyaitu leader, follower,
dan relationship (Graen & Bien, 1995).
Ketiga pendekatan tersebut fokus pada
perilaku dan karakteristik masing-
masing, yaitu pendekatan leader dan
follower, namun untuk pendekatan
relationship akan berfokus pada
hubungan 2 (dua) unsur yaitu leader
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dan follower. Berdasarkan pendekatan
di atas, LMX menggabungkan
pendekatan relationship untuk
kepemimpinan (Graen & Bien, 1995).
LMX theory menyatakan bahwa suatu
kepemimpinan terletak pada kualitas
hubungan pertukaran yang
dikembangkan oleh pimpinan yang
berimplikasi pada kinerja bawahan
(Erdogan & Bauer, 2015). Jika
dihubungkan ~ dengan  hubungan
kepemimpinan dalam auditor adalah
adanya supervisi yang berjenjang dari
mulai auditor yunior, senior auditor,
supervisor, manajer, dan partner
sehingga coaching quality yang tinggi
akan menghasilkan Kkinerja auditor
yang disupervisi menjadi lebih jelas
dan terarah. Jika coaching quality
tersebut dihubungkan dengan
komitmen berogranisasi maka
coaching quality yang tinggi akan
meminimalkan niat auditor untuk
berpindah atau keluar dari KAP.
Hubungan atasan dan bawahan di
dalam suatu tim audit diwujudkan
melalui peran supervisi senior terhadap
yunior auditor. Seorang senior auditor
dapat berperan sebagai coach atau
yang melakukan supervisi kepada
yunior auditor sekaligus juga dapat
berperan sebagai individu yang
disupervisi oleh atasannya. Hal ini
karena di dalam tim audit terdapat
beberapa jenjang supervisi yang
dimulai dari level auditor yunior,
senior auditor, supervisor, manager,
dan partner.

Berdasarkan teori LMX ini, auditor
yang memperoleh CQ yang baik, jelas
dan terarah dari auditor level di atasnya
akan menghasilkan komitmen terhadap
organisasi yang lebih kuat
dibandingkan auditor yang
memperoleh CQ yang kurang terarah
bahkan cenderung tidak jelas. Dengan
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demikian hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Auditor dengan kondisi CQ tinggi
cenderung mempunyai komitmen
organisasi lebih tinggi dibandingkan
auditor dengan kondisi CQ rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen.
Metode eksperimen digunakan agar
dapat lebih akurat dalam menentukan
hubungan sebab akibat serta peneliti
dapat melakukan pengawasan (control)
terhadap variabel bebas, baik sebelum
penelitian maupun selama penelitian dan
peneliti  mampu  mengontrol  dan
memanipulasi  kondisi-kondisi  yang
diteliti (Akbar et al., 2023). Desain
eksperimen yang digunakan adalah
desain faktorial 2x1.
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seberapa besar niat/ keinginan
auditor yang disupervisi tersebut
untuk berpindah atau keluar dari
KAP.

. Membuat pertanyaan manipulasi.

c. Melakukan pilot test pada dosen
auditing.

d. Menyebarkan skenario  secara
random secara onsite pada KAP

yang dituju.

e. Melakukan analisis atas jawaban
partisipan dan mengecek
pertanyaan ~ manipulasi  untuk

validitas data.

f. Melakukan pengujian homogenitas
dengan menggunakan uji Levene
Test.

0. Melakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan analysis of
variance (Anova).

Tabel 1. h. Melakukan analisis atas output
Desain Faktorial 2x1 SPSS.
Level

Coaching  Tinggi Sel A IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Quality  Rendah Sel B Partisipan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 42 partisipan. Berdasarkan
engecekan pertanyaan manipulasi, semua
Desain faktorial 2x1 memberikan Jpawgban paftisipar): atas skgnario dapat

arti bahwa variabel  independen digunakan dalam penelitian ini.

penelitian ini ada 1 (satu) buah yaitu

Coaching Quality dengan 2 (dua) tingkat Tabel 2.

level yaitu tinggi dan rendah. Partisipan Karakteristik Demografi Partisipan

dalam penelitian ini adalah auditor dari —

jenjang junior, senior, supervisor, dan Karakteristik Tot Persen

manajer dari salah satu Kantor Akuntan : Responden _ al tasoe

Publik dengan afiliasi asing yang berada Jenis  Laki-laki 16 38%

di Surabaya yang merupakan KAP yang Kelamin .

bekerjasama ~ dengan  UKWMS. _ Perempuan 26  62%

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Posisi Manajer 2 5%

eksperimen ini adalah: Auditor  Auditor .

a. Membuat skenario 1 untuk Supervisor 1 2%
coaching quality yang tinggi dan SAeI;Ci{;tror 8 199
skenario 2 untuk coaching quality Auditor
yang rendah. Komitmen organisasi Yunior 31 749
ditunjukkan dengan pertanyaan Auditor
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Uji homogenitas menggunakan uji
Levene Test. Hasil pengujian homogenitas
menunjukkan nilai Levene Test yang tidak
signifikan yaitu signifikansi melebihi 0,05.
Artinya uji asumsi klasik homogenitas
terpenuhi yaitu varians dalam penelitian ini
adalah homogen.

Tabel 3.
Uji Homogenitas Variance
Komitmen Organisasi

Levene Statistic dfl df2  Sig.

0.070 1 40  0.793

Model pada penelitian  diuji
menggunakan One Way Anova. Model
penelitian ditunjukkan pada tabel 4
memberikan hasil yang signifikan, yaitu
signifikansi kurang dari 0.000 yang
artinya model dari skenario penelitian
ini telah fit.

Tabel 4.
Pengujian Model Fit

Komitmen Organisasi

Sumof | df | Mea | F | Sig

Square n

s Squa

re

Between | 10371. 1 1037 | 15. | .00
Groups 429 1.429 | 909 | O
Within 26076. | 40 | 651.9
Groups 190 05
Total 36447. | 41

619

Pengujian utama (main effect)
ditunjukkan pada tabel 5. Hasil
pengujian utama melalui tests of
between-subjects effects berupa
signifikansi sebesar 0.000 untuk kualitas
pembinaan (coaching quality) auditor
yang mensupervisi auditor di jenjang
bawahnya yang artinya bahwa coaching
quality memiliki pengaruh terhadap
komitmen organisasi. Berdasarkan hasil
dari tests of between subject effects, uji
selanjutnya adalah pengujian untuk
membuktikan  hipotesis  penelitian
dengan  menggunakan  uji  beda
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independent  sample  t-test yang
ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 5.
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:
Komitmen Organisasi

Sourc | Type | df | Mean | F | Si

e I Squar g.
Sum e
of
Squar

es

Corre | 10371. | 1 10371 | 159 | .0
cted 4292 429 09 |00
Mode
|

Interc | 84152. | 1 | 84152 | 129. | .0

ept 381 381 | 087 | 00
Coach | 10371. | 1 | 10371 | 159 | .0
ing Q 429 429 09 |00
uality
Error | 26076. | 40 | 651.9

190 05
Total 12060 | 42

0.000
Corre | 36447. | 41
cted 619
Total

R Squared = 0.285 (Adjusted R Squared =
0.267)

Tabel 6.
Independent Sample t-test untuk Coaching
Quality
Dependent Variable:
Komitmen Organisasi
Coachi N Mean Std. Std.
ng Devi Error
Qualit ation Mean
Y
Tinggi 21 29.05 27.732  6.052
Rendah 21 6048 23125 5.046

Berdasarkan tabel 6, rata-rata
auditor yang menerima coaching quality
yang tinggi memiliki niat untuk keluar
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dari KAP lebih rendah daripada auditor
yang menerima coaching quality yang
rendah. Auditor yang memiliki niat
untuk keluar yang rendah menandakan
komitmen organisasi auditor tersebut
tinggi, begitu pula sebaliknya yaitu
auditor yang memiliki niat untuk keluar
yang tinggi menandakan bahwa
komitmen organisasi auditor tersebut
rendah.

Hasil pengujian hipotesis 1 yaitu
auditor dengan kondisi CQ tinggi
cenderung  mempunyai  komitmen
organisasi lebih tinggi dibandingkan
auditor dengan kondisi CQ rendah
adalah  diterima.  Auditor  yang
menerima pembinaan dan arahan
(coaching) yang jelas dari auditor yang
lebih senior akan lebih terarah dalam
melaksanakan audit. Auditor yang
disupervisi akan semakin mengerti
tujuan dari tiap pelaksanaan audit
sehingga audit dilaksanakan sesuai
dengan  perencanaan yang telah
ditetapkan. Coaching quality yang tinggi
akan dapat menciptakan komitmen
dalam bekerja yang tinggi yang salah
satunya ditunjukkan dengan niat atau
keinginan untuk keluar dari KAP yang
rendah. Penelitian ini membuktikan
bahwa semakin tinggi coaching quality
akan semakin meningkatkan komitmen
organisasi. Hasil dari  pengujian
selanjutnya mendukung hipotesis yaitu
auditor yang menerima coaching quality
yang tinggi memiliki keinginan untuk
keluar yang lebih rendah dibandingkan
dengan auditor yang menerima coaching
quality yang rendah. Hasil ini
mendukung penelitian (Andiola et al.,
2021) dan juga (Pradana & Salehudin,
2015) yang memberikan hasil bahwa
beban kerja yang berlebih dikarenakan
kualitas pembinaan (coaching quality)
yang rendah akan meningkatkan niat
auditor untuk berpindah. Pekerjaan
dalam perikatan audit adalah adanya
supervisi yang dilakukan oleh atasan
untuk setiap pekerjaan yang dilakukan
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oleh auditor pada jenjang yang lebih
rendah. Supervisi dilakukan untuk tiap
jenjang sehingga seorang auditor senior
yang melakukan supervisi auditor yunior
akan dapat disupervisi juga oleh
supervisor. Demikian pula supervisor
yang melakukakan supervisi pada
auditor senior akan disupervisi oleh
manajer, kemudian manajer yang
melakukan supervisi pada supervisor
akan disupervisi oleh partner. Hubungan
ini sesuai dengan learning member
theory exchange theory (LMX theory).
Teori LMX sangat berkaitan dengan
hubungan (relationship) dari atasan dan
bawahan sehingga hubungan yang baik
akan menghasilkan kualitas pembinaan
yang tinggi yaitu pembinaan yang jelas
dan terarah sehingga auditor yang lebih
yunior akan lebih cepat mengerti
pelaksanaan audit. Pada akhirnya, audit
dapat diselesaikan sesuai rencana dan
menimbulkan kepuasan bagi auditor
tersebut sehingga niat atau keinginan
untuk berpindah akan rendah.

KESIMPULAN

Coaching quality yang tinggi
sangat penting untuk meningkatkan
komitmen dalam berorganisasi. Auditor
yang menerima coaching quality yang
tinggi akan semakin rendah memiliki
niat untuk keluar dari KAP. Coaching
quality perlu dikembangkan agar dapat
memunculkan pemikiran yang Kkritis
dalam diri auditor yang dibina.

Keterbatasan penelitian ini adalah
bahwa penelitian ini hanya
menggunakan coaching quality untuk
menguji komitmen organisasi melalui
metode eksperimen. Penelitian
selanjutnya dengan metode eksperimen
diharapkan dapat menambahkan
variabel lain dalam menguji komitmen
organisasi seperti hubungan coaching
quality  dengan  tekanan  dalam
pengaruhnya  terhadap  komitmen
organisasi.
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